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Abstract. Background: Anemia in preg@ women can increase the risk of premature birth, maternal and
child mortality, and infectious diseases. According to WHO, the prevalence of anemia in pregnant women
is around 35-75%, and it increasesfi&ith the growth of gestational age. Objective: This study aims to
increase insight and knowledge and out the incidence of pregnant women with anemia before and
after the imerverr. In addition, to analyze the effect of giving a mixture of honey to increase hemoglobin
levels in anemic pregnant women. Methods: The design in this study used the Qua.s'i-experirﬂﬂaf design
method. Quasi-experimental design (quasi-experimental) with a quantitative approach to one group design
pre-test and post-test. The population in this study were all @nam women who came to check their
pregnancy at the Pratama Hidayah Clinic in January 2022. The sampling technique in this study was
purposive sampling, namely taking samples based on considerations with the desired elements by inclusion
criteria with the number of a sample of 15 respondents. Results: Test using the Shapiro Wilk method. The
significance value of the p@sf variable is 0994 and the significance value of Im)asr-resr variable is
0.153 or > 0050, meaning that the data in this study are normally disrr%d . So the statistical test used
is the T-test with a p-value of pre-test - post test of 0.000 < 0.050. Thus, i be concluded that there is a
significant difference between the average pre-test and post-test variables. This means that there is an effect
of giving a mixture of honey increases hemoglobin levels in pregnant wom@firh anemia. Conclusion:
From the research r(mm?d thar there is a significant difference berween the value of the pre-test and
post-test, besides that there is a very strong relationship between the effect of giving a mixture of honey to
the increase in hemoglobin levels in the mother. pregnant with anemia.
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Abstrak. Latar belakang : Anemia pada ibu hamil dapat mcningkatka risiko kelahiran prematur,
kematian ibu dan anak, serta penyakit infeksi. Menurut WHO prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia
sekitar 35-75 %, serta semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan usia kehamilan. Tujuan : untuk
menganalisa adanya pengaruh pemberian campuran madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
ibu hamil anemia. Metode : DBlin pada penelitian ini menggunakan metode Quassi eksperiment design
Rancangan Eksperimen Semu ( guasi eksperimen) dengan pendekatan kuantitatif one group design pre-test
and post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang datang untuk memeriksakan
kehamilannnya di Klinik Pratama Hidayah pada Bulan Januari tahun 2022 dengan teknik sampling
Purposive Sampling dan jumlah responden sebanyak 15. Hasil : Uji dengan metode Shapiro Wilk Nilai
signifikansi variabel pre test 0,994 dan Nilai sg@éifikansi variabel posttest 0,153 atau > 0,050 artinya data
pada penelitian ini terd istribtal()rm;ll. Maka uji statistic yang digunakan adalah uji T test dengan p value
pre test — post test sebesar 0000 < 0,050 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara rata-rata variabel Pre test dm post test. Kesimpulan : Dari penelitian yang dilakukan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre test dan post test, selain itu terdapat h@ngim sangat
kuat antara pengaruh pemberian campuran madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil
dengan anemia.
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1. LATAR BELAKANG

ehamilan adalah suatu proses fisiologis yang terjadi pada perempuan akibat
adanya pembuahan ovum oleh spermatozoa, sehingga mengalami nidasi pada uterus dan
berkembang sampai kelahiran janin. Dalam kehamilﬁqtatus gizi merupakan hal yang
perlu diperhatikan, karena jika terjadi kekurangan gizi pada ibu hamil akan menyebabkan
risiko dan kompliﬁi diantaranya yaitu anemia, pendarahan dan lain-lain (Arantika dan
Fatimah, 2019). Anemia merupakan suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah
berkurang dan mengakibatkan oxygen-carrying capacity tidak mencukupi untuk

memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh (Astutik dan Dwi, 2017).

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah atau kapasitas sel
darah merah membawa oksigen tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan fisiologis. Ibu
hamil anemia adalah ibu hamil dengan kadar Hb <110 g/dl yang diperiksa pada saat
kunjungan pertama (K1). Ibu hamil dengan anemia memiliki risiko lebih tinggi
melahirkan bayi dengan anemia defisiensi besi yang bisa bertahan sepanjang usia awal
anak dan menghambat pertumbuhan sel-sel otak anak serta sel-sel tubuh lainnya, yang
mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan dan perkembangﬁBadan Pusat Statistik,
2020). Jumlah Kematian Ibu (AKI) sebanyak 359/100.000 KH. Angka ini masih di bawah
dari target SDGs (Sustainable Development Goals). Penyebab kematian ibu tertinggi
adalah perdarahan dan salah satu penyebab dari perdarahan adalah anemia (Pusdatin,
2017). Besarnya pre‘@ensi anemia dalam kehamilan dampaknya juga besar. Sebesar 55%
banyaknya kejadian anemia dalam kehamilan secara global. Kondisi dengan kadar Hb 11
ar% prevalensinya sekitar 20- 89%, hal ini diungkapkan oleh WHO. Anemia sendiri
merupakan kgyang berbahaya bagi ibu yang sedang hamil, penyakit ini sering kali
datang pada masa kehamilan karena pada saat hamil ibu membutuhkan unsur makanan
dengan jumlah yang banyak, misalnya folic acid, protein dan zat besi. Jika kebutuhan ini
tidak tercukupi, maka ibu hamil kemungkinan mengalami anemia dan seringkali ibu lalai

dalam mengkonsumsi zat-zat tersebut (Lamadhah, 2016).

Anemia merupakan masalah kesehatan terbesar di dunia terutama pada
kelompok ibu hamil. Anemia kehamilan mfwakan kondisi kadar hemoglobin dalam
darah <11 g. WHO tahun 2015 menyatakan prevalensi anemia pada ibu hamil di dunia
sebesar 38%. Di Indonesia sebesar 48.,1% (Riskesdas, 2018). Sedangkan di Kabupaten




Sukoharjo sebesar 9.39% (Dinkes Sukoharjo, 2019). Berdasarkan hasil Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI), anemia dalam kehamilan karena defisiensi zat besi atau

pendarahan akut dikaitkan dengan meningkatnya angka kematian ibu di tahun 2012 yaitu
259 per 100.000 kelahiran.

Pengobatan alternatif no&iarmakologi pada Ibu hamil dengan anemia dapat juga
ditangani dengan mengkonsumsi madu. Madu adalah obat yang memiliki banyak manfaat
untuk segala jenis penyakit, dapat digunakan sebagai pemanis pada minuman (Dokter
Sehat, 2017 dalam jurnal Yenny Safitri, 2019). Program pemerintah yaitu dengan
pemberian tablet Fe yang dilakukan secara umum di puskesmas tidak menunjukkan
peningkatan yang bermakna terhadap kadar haemoglobin ibu hamil anemia. Hal ini
disebabkan ketidakpatuhan terhadap suplementasi yang diberikan sejak awal kehamilan.
Ketidakpatuhan ini terjadi karena efek samping yang ditimbulkan seperti mual, muntah,
pusing serta efek pada saluran pencernaan bawah (diare dan konstipasi). Kurangnya
pengetahuan ibu juga mempengaruhi kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe, seperti warna
feses yang berubah membuat ibu cemas dan takut untuk melanjutkan mengkonsumsi
tablet Fe tersebut. Melihat kondisi masyarakat tersebut peneliti tertarik mengganti

pemberian tablet Fe dengan pemberian campuran madu.

Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil penelitian yang dilakukan Islamiyah (2017)

sesudah pemberian intervensi madu selama 7 hari berturut-turut diperoleh p value 0,002
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kada hemoglobin
sesudah dilakukannya intervensi pemberian madu oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakulan penelitian tentang efek pemberian campuran madu terhadap peningkatan

kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia

2. KAJIAN TEOEI'IS

a. Pengertian Anemia pada Ibu Hamil

Anemia pada ibu hamil adalah kondisi di mana kadar hemoglobin (Hb)

dalam darah lebih rendah dari nilai normal yang diperlukan untuk membawa
oksigen ke jaringan tﬁlh. Berdasarkan WHO, anemia pada kehamilan
didefinisikan jika kadar Hb < 11 g/DI. Penyebab utama anemia pada ibu hamil




adalah defisiensi zat besi, karena kebutuhan zat besi meningkat selama kehamilan

untuk mendukung pertumbuhan janin dan peningkatan volume darah ibu.
. Dampak Anemia pada Kehamilan

Anemia pada ibu hamil memiliki risiko signifikan bagi ibu dan janin. Beberapa

komplikasi yang mungkin terjadi meliputi:

1) Ibu: Risiko persalinan prematur, kelelahan, penurunan daya tahan tubuh,

perdarahan post-partum, serta mortalitas ibu.

2) Jamin: Berat badan lahir rendah (BBLR), prematuritas, dan gangguan

perkembangan janin.

Penting untuk mengatasi ancEa selama kehamilan karena efek jangka
panjangnya dapat memengaruhi kesehatan ibu dan anak, baik selama kehamilan

maupun setelah kelahiran.
. Madu sebagai Suplemen Alami

Madu adalah bahan alami yang mengandung berbagai nutrisi penting seperti
karbohidrat (fruktosa dan glukosa), vitamin, mineral, asam amino, serta senyawa
antioksidan. Selain sebagai sumber energi, madu memiliki berbagai manfaat
kesehatan, termasuk efek antibakteri, antiinflamasi, dan peningkatan daya tahan
tubuh. Madu juga dikenal sebagai makanan fungsional yang dapat membantu

mengatasi beberapa masalah kesehatan, termasuk anemia.
. Komponen Madu yang Bermanfaat dalam Mengatasi Anemia

Beberapa komponen dalam madu yang diyakini dapat membantu meningkatkan

kadar hemoglobin meliputi:

1) Zat Besi: Meskipun Eldungan zat besi dalam madu relatif rendah, madu
mengandung nutrisi yang dapat meningkatkan penyerapan zat besi dari
makanan lain. Madu mengandung mineral lain seperti tembaga yang

membantu metabolisme zat besi dalam tubuh.

2) Asam Folat: Beberapa varietas madu mengandung asam folat, yang penting

untuk produksi sel darah merah (RBC). Asam folat berperan dalam




3)

4)
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8)

9)

pembentukan hemoglobin melalui sintesis DNA dan RNA selama proses

eritropoiesis.
Antioksidan: Madu mengandung flavonoid dan fenolik yang berfungsi

sebagai antioksidan, melindungi sel darah merah dari kerusakan oksidatif

yang dapat memperburuk anemia (Alvarez-Suarez et al., 2014).

5. Mekanisme Kerja Madu dalam Peningkatan Hemoglobin
Madu dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin melalui beberapa

mekanisme:

Meningkatkan Penyerapan Zat Besi: Kandungan mineral sepa tembaga
dan vitamin C dalam madu membantu meningkatkan penyerapan zat besi dari
kanan. Penyerapan zat besi yang lebih baik akan mendukung peningkatan

produksi hemoglobin dan sel darah merah (Al-Waili et al.,2011).
Meningkatkan Pembentukan Sel Darah Merah: Nutrisi dalam madu,
seperti asam folat, mendukung proses eritropoiesis (pembentukan sel h

merah), yang penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin, terutama pada

ibu hamil yang mengalami anemia.

Menjaga Iﬁehatan Sel Darah Merah: Kandungan antioksidan dalam madu
membantu melindungi sel darah merah dari kerusakan akibat radikal bebas,

yang sering kali menjadi penyebab utama anemia kronis.

6. Penelitian tentang Efek Madu terhadap Peningkatan Hemoglobin

10) Beberapa penelitian telah menguji efek madu terhadap peningkatan kadar

hemoglobin:

11) Penelitian oleh Othman et % (2018): Studi ini menunjukkan bahwa

pemberian madu secara teratur pada ibu hamil dengan anemia ringan dapat
meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan setelah 4 minggu. Selain
peningkatan hemoglobin, madu juga membantu meningkatkan kadar

hematokrit dan indeks sel darah merah lainnya.

12) Penelitian oleh Rashad et al. (2016): Penelitian di Mesir menunjukkan

bahwa kombinasi madu dengan suplemen zat besi pada ibu hamil dengan

anemia menghasilkan peningkatan kadar hemoglobin yang lebih baik




dibandingkan dengan pemberian suplemen zat besi saja. Madu membantu
meningkatkan penyerapan zat besi dan mempercepat proses pembentukan sel
darah merah. Penelitian ini menemukan bahwa konsumsi madu secara teratur
meningkatkan penyerapan zat besi dan memperbaiki status anemia pada
kelompok wanita dewasa. Hasil ini menunjukkan potensi madu dalam

mendukung terapi anemia, terutama pada ibu hamil.
7. Kombinasi Madu dengan Zat Gizi Lain dalam Mengatasi Anemia

Madu juga sering kali dikombinasikan dengan bahan makanan lain yang tinggi

zat besi untuk mempercepat peningkatan kadar hemoglobin, misalnya:

1) Madu dan Kurma: Kurma kaya akan zat besi dan vitamin B6, yang berperan
penting dalam pembentukan hemoglobin. Kombinasi madu dan kurma sering
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi anemia pada ibu

hamil.

2) Madu dan Lemon: Vitamin C dalam lemon membantu meningkatkan
penyerapan zat besi. Kombinasi madu dan jus lemon dapat meningkatkan

efektivitas dalam meningkatkan kadar hemoglobin.

3. METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan adalah metode Quassi eksperiment design Rancangan
Eksperimen Semu (quasi eksperinmen) adalah rancangan penelitian eksperimen yang
dilakukan pada kondisi yang tidak memungkinkan mengontrol atau memanipulasikan
semua variabel yang relevan (Danim, 2013). Oleh karena itu rancang&ekspcrimen
ini sering dianggap sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif one group design pre-test and post-test.
Intervensi yaitu observasi sebelum dilakukan eksperimen (pre-test), perlakuan khusus
(treatmen) dan evaluasi dilakukan sesudah eksperimen (post-test).

Pada penelitian ini menggunakan instrument penelitian dengan metode
wawancara dan observasi, yaitu eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui kadar

hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia sebelum dan sesudah di berikan perlakuan




khusus pemberian madu menggunakan alat cek Hb digital dan lembar observasi untuk
mecatat hasil pengukuran.

Data primer diperoleh peneliti dengan cara wawancara, observasi dan
pengukuran (cek Hemoglobin) langsung kepada responden, setelahnya peneliti
mencatat hasil wawancara dan pengecekan jika responden memenuhi kriteria.
Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara pencatatan data ibu hamil dengan
anemia di Klinik Pratama Hidayah.

Keabsahan data dilakukan dengan melakukan bukti print foto kegiatan
observasi ibu hamil dengan anemia dan pengecekan kadar hemoglobin di Klinik
Pratama Hidayah yang akan digunakan untuk pencarian bukti-bukti yang tersedia dan

akan dilampirkan dalam laporan akhir.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikﬁ karakteristrik setiap
variabel penelitian. Analisa bivariat ini adalah analisa yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Uji yang digunakawnada
penelitian ini yaitu uji T test apabila data berdistribusi normal (parametris) dan uji
Mann Withney apabila data tidak berdistribusi normal (non parametris). Uji T test
digunakan untuk sampel berpasangan sehingga uji T test pada penelitian ini
menggunakan uji T test dependen. Analisis dilakukan untuk menganalisa e&( atau
pengaruh pemberian campuran madu untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu
hamil dearm anemia di Klinik Pratama Hidayah.

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden

Umur Frekuensi Persentase (%)
(Tahun)

<25 6 40,0

25-30 6 40,0

31-35 3 iﬁ,o

Total 15 100.0

Sumber : data primer diolah 2022.




Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi berdasarkan umur responden
terbanyak yaitu dengan umur < 25 tahun sebanyak 6 responden (40.0%) dan umur 25
-30 tahun sebanyak 6 responden (40.0%) sedangkan terendah yaitu dengan umur 31
— 35 tahun sebanyak 3 responden (20.0%).

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Usia Kehamilan Responden

Usia kehamilan Frekuensi Persentase
(minggu) (%)

<10 3 200
10-20 5 333
20-130 6 400

HO 1 6.7

Total 15 100.0

Sumber : data primer diolah 2022.

Tabel 4.6 Distribusi laj Pre-test dan Post-test
No. Nama Pre-test  Post-test
1. Sari 104 10,8
2. Melina 10,6 1.3
3. Diah 10,2 104
4. Fitria 102 12,1
5. Dian 9.8 10,7
6.  Tutik 10 11.2
7. Kartika 95 10,5

Tabel 4. 10 Paired Samples Statistic

Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean

Pair Post Test 11,2600 15 0.70082 0.18095
1

Pre Test 10,2067 15 033267 0.08589




Tabel 4. 11 Paired Samples Test

Paired differences

95% nfidence interval

of the difference

Mean | Std. |Std. error] Lower Upper t df | Sig. (2-
deviation| mean tailed)
Pair I  Post 1.05333 052081 | 0.13447 | 0.76492 1,34175 7,833 | 14| 0.000

test

pre test

Sumber : data primer diolah 2022

Berclasarka&tabel 4.10 paired sample test diketahui nilai signifikansi variabel pre test
— post test sebesar 0,000 < 0,0S%maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji paired sample t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara

rata-rata variabel Pre test dengan post test.
Pembahasan

Distribusi frekuensi berdasarkan umur, diketahui mayoritas bahwa Sebagian
besar responden berusia dibawah 30 tahun, dengan persentase 80.0%. Factor - faktor
yang mempengaruhi pengetahuan tentang penyakit dan pengobatan anemia terrutama
pada ibu hamil adalah umur individu. Seseorang yang mengalami penambahan usia
makan bertambah juga pengalamannya, karena pengalaman adalah guru terbaik.
Kalimat tersebut mengandung maksud bahwa pengalaman merupakan sumber
pengetahuan dan pengalaman adalah salah satu cara memperoleh pengetahuan
tentang penyakit dan pengobatan anemia pada ibu hamil. Oleh karena itu pengalaman

pribadipun dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan.

Distribusi frekuensi berdasarkan usia kehamilan, diketahui bahwa mayoritas
responden dengan usia kehamilan antara 20 — 30 minggu (trimester 3), dengan
persentase 40.0%. selain dari factor umur, factor usia kehami lan juga
mempengaruhi penyakit dan pengobatan anemia pada ibu hamil. Pada umumnya

anemia dalam kehamilan sering terjadi pada trimester 1 dan trimester 3. Karena pada




trimester tersebut, ibu mengalami perubahan yang signifikan, yaitu perubahan saat
awal kehamilan dan perubahan saat akan melahirkan. Oleh karena itu usia kehamilan

sangat penting diperhatikan agar tidak mempengaruhi kehamilan.

Hasil ditribusi frekuensi berdasarkan Pendidikan Sebagian besar reponden
Pendidikan terakhirnya yaitu SMA/SMK, dengan persentase 53.3%. Pendidikan
dapat membawa wawasandlan pengetahuan seseorang. Secara umum seseorang
dengan Pendidikan yang lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang luas
dibandingkan dengan tingkat Pendidikan yang lebih rendah. Pendidikan secara
langsung mendukung baiknya pemahaman responden mengenai penyakit dan

pengobatan anemia.

Hasil penelitian distribusi frekuensi menurut gravida responden, Sebagian
besar responden dengan multigravida atau kehamilan yang lebih dari 1 kali, dengan
persentase 60.0%. tingkat gravida ini juga mempengaruhi anemia pada kehamilan,
karena semakin banyak kehamilan yang di alami oleh ibu maka semakin baik pula
pengetahuan ibu untuk mengobati atau bahkan mencegah adanya anemia dalam
kehamilan. Oleh karena itu gravida atau kehamilan yang dialami ibu bisa dikatakan

semakin menambah pengetahuan mengenai anemia dalam kehamilan.

Hasil pada distribusi frekuensi nilai pre — post test responden yang mengikuti
penelitian yaitu terdapat 15 responden. Nilai pre test yaitu nilai cek hemoglobin
sebelum pasien diberikan intervensi pemberian madu, sebelum dilakukan
pengecekan, pasien diwawancarai seputar apakah anemia dalam kehamilan, ciri — ciri,
gejala, dan pengobatan yang bisa dilakukan. Responden juga diberikan penjelasan
singkat mengenai anemia, sehingga pasien lebih paham Tindakan yang akan
dilakukan peneliti tidaklah berbahaya. Pada nilai pre test, kebanyakan responden
berada pada rentang anemia sedang hingga ringan. Kemudian nilai post test
didapatkan perbedaan hasil yang signifikan dengan nilai pre test, nilai post test berada

pada rentang anemia ringan bahkan tidak anemia.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai hemoglobin dalam
darah pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan intervensi madu

selama 7 hari. Hal tersebut dapat dilihat dari table 4.8 yang mana nilai sig. (2-tailed)




aara antara variabel pre test dengan variabel post test adalah sebesar 0,003 <0.050,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pre test dengan
variabel post test.. Artinya terdapat pengaruh pemberian campuran madu untuk

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.

Menurut hasil analisis bivariat terdapat hubungan pengaruh pemberian madu
dengan pcningkata&kadar hemoglobin dalam darah pada ibu hamil anemia.
Pemberian madu merupakan salah %1 factor yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hemoglobin dalam darah pada ibu hamil yang mengalami anemia. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Islamiyah (2017) sesudah
pemberian intervensi madu selama 7 hari berturut-turut diperoleh p value 0,002 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kadar hemoglobin

sesudah dilakukannya intervensi pemberian madu.

Dari 15 responden sebelum dilakukan intervensi, hasil dari penilaian pre test
pada ibu hamil berada pada rentang anemia sedang sedang hingga anemia ringan.
Setelah dilakukan intervensi pemberian madu selama 7 hari berturut-turut sebanyak
3 sendok makan perhari, nilai post test anemia pada ibu hamil berada pada rentang
anemia ringan hingga tidak anemia. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya
bahwa pe uh madu sangat penting walaupun peningkatannya belum tentu
signifikan. Oleh karena itu penting bagi setiap ibu hamil mengetahui tanda-tanda
anemia pada kehamilan, cara mencegah maupun mengobati, selain itu tingkat
pemahaman ibu hamil mengenai anemia juga harus diperbaiki, karena dapat

membahayakan janin dan ibu, hal ini juga dapat menyebabkan kematian.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengetahui kejadian ibu hamil anemia sebelum dan sesudah
diberikan intervensi yaitu terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara variable pre
test dan variable post test dengan p value 0,000 < 0,050. Selain itu menganalisa
adakah pengaruh campuran madu dengan peningkatan Elar hemoglobin yaitu nilai

value korelasinya sebesar 0,709 ini tergolong dalam hubungan sangat kuat, yang




artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara pemberian madu dengan
peningkatan kadar hemoglobin. Dengan demikian, terdapat pengaruh pemberian
campuran madu untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan

anemia
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